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Community service of early detection of osteoporosis and its prevention efforts with diet and nutritional supplementation in the 
Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Jember is done because of the importance of data about bone health 
in elderly whereas the UPT does not have. The absence of bone health data is shown based on the value of bone density to make 
elderly often experience sudden fractures. Data of  bone density can show the condition of elderly bone so that can be determined 
next step as effort of prevention and improvement of elderly bone density conditions such as supplementation and diet 
arrangement of elderly. While counseling on the elderly is aimed to elderly understand the importance of bone examination and 
consume supplements and foods provided UPT. Counseling on employees aims to UPT employees can create a diet menu in 
accordance with the needs of the elderly. This devotion is done by Bone Mass Density examination method and counseling to 
elderly about osteoporosis and UPT employees about diet arrangement in elderly and supplementation to elderly. The results 
achieved from this activity are: there are 30 elderly suffer from osteoporosis, 19 elderly on status osteopenia and 5 elderly at 
normal status; there is increased knowledge of elderly and UPT employees, osteoporosis leaflets, elderly medical records, and 
pocketbook elderly diet cycle 
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I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 
memiliki permasalahan kesehatan osteoporosis. Berdasarkan 
data WHO, pada tahun 2050 diprediksi dari 200 juta 
penderita osteoporosis akan semakin bertambah dengan 
disertai kejadian patang tulang pinggul. Penelitian terbaru 
dari International Osteoporosis Foundation 
mengungkapkan 1 dari 4 perempuan di Indonesia dengan 
rentang usia 50-80 tahun memiliki risiko terkena 
osteoporosis. Trend osteoporosis akan meningkat seiring 
dengan bertambahnya usia (Gunawan dalam Kemenkes RI, 
2015) 
 Osteoporosis tidak menampakan tanda-tanda fisik hingga 
terjadi keroposan tulang pada usia senja sehingga 
osteoporosis sulit untuk dideteksi dini karena gejala baru 
muncul pada usia diatas 50 tahun. Deteksi dini keroposan 
tulang sangat penting untuk mencegah terjadinya patah 
tulang yang dapat menyebabkan kecacatan dan 
kematian.Terjadinya patah tulang pada usia senja lebih sulit 
dipulihkan sehingga dapat menurunkan kualitas hidup 
lansia. 
Salah satu tempat yang memiliki populasi sebagian besar 
yang berusia 60 tahunke atas adalah UPT Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Jember. Instansi ini merupakan instansi di 
bawah Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur yang secara 
khusus menangani permasalahan lansia atau usia 60 tahun 
keatas dengan kondisi terlantar. Kondisi terlantar artinya 
lansia yang tidak memiliki kerabat, saudara anak bahkan 
rumah utuk tempat tinggal.Selain umur kondisi keluarga dan 
tempat tinggal, kesehatan juga menjadi pertimbangan bahwa 
lansia tersebut dapat menjadi anggota dari UPT ini. 
 Pertimbangan kesehatan ini berdasarkan data 
pemeriksaan kesehatan di awal sebelum lansia menjadi 
anggota. Pemeriksaan meliputi kondisi fisik kejiwaan  dan 
screening gula darah, kolesterol dan asam urat. Namun 
untuk pemeriksaan tulang belum pernah dilakukan padahal 
deteksi dini tulang sangat penting  untuk mengetahui status 
osteoporosis lansia sehingga dapat segera ditentukan 
langkah pencegahan dan pemulihan agar tidak berkembang 
menjadi kejadian patah tulang hingga kematian.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh 
permasalahan yang terjadi di UPT Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Jember adalah tidak adanya data rekam medik 
tetang kepadatan tulang, minimnya pengetahuan lansia dan 
pegawai UPT tentang osteoporosis dan upaya 
              
  
 





pencegahannya sedangkan kejadian patah tulang sering 
terjadi, pengaturan diet dan supplementasi menjadi salah 
satu alternative untuk mencegah dan memperbaiki 
kepadatan tulang.  
II. TARGET DAN LUARAN 
Penerapan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
“deteksi dini osteoporosis serta upaya pencegahannya 
dengan pengaturan diet dan suplementasi gizi di Unit 
Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Jember”, diharapkan dapat menjadi pemecahan 
permasalahan untuk mencegah atau memperkecil angka 
kejadian patah tulang pada lansia sehingga dapat tercapai 
peningkatan status kesehatan dan kemandirian lansia guna 
mewujudkan kualitas hidup lansia yang lebih baik lagi. 
Solusi yang ditawarkan didasarkan kepada faktor-faktor 
penyebab terjadinya osteoporosis.  
Penyuluhan kepada lansia tentang definisi osteoporosis, 
penyebab terjadi osteoporosis, akibat osteoporosis dan 
upaya pencegahaan.untuk meningkatkan pengetahuan lansia 
dan pengelola UPT tentang penyakit osteoporosis, faktor-
faktor risiko dan upaya pencegahannya. Luaran dari 
penyuluhan ini berupa leaflet tentang osteoporosis 
Screening pemeriksaan kepadatan tulang (Bone Mass 
Density) dengan menggunakan alat bone density test untuk 
mengetahui kondisi tulang dan deteksi dini risiko 
osteoporosis pada lansia. Luaran dari pemeriksaan tulang ini 
berupa Kartu rekam medis riwayat kesehatan lansia.  
Pelatihan dan pendampingan bagi pengelola UPT 
khususnya juru masak di bagian dapur dalam menyiapkan 
makanan bagi lansia untuk pengaturan diet dan perencanaan 
menu yang benar bagi lansia dengan risiko osteoporosis. 
Luaran dari Pelatihan dan pendampingan ini berupa Pocket 
Book  berisi daftar rekomendasi menu diet untuk mencegah 
osteoporosis 
Penyuluhan tentang supplementasi dan aturan 
penggunaan suplemen  yang tepat untuk meningkatkan 
asupan kalsium. Luaran dari penyuluhan ini adalah 
Suplementasi kalsium lansung  kepada lansia  
 TABEL I RENCANA TARGET CAPAIAN LUARAN  
No Jenis Luaran Indikator capaian 
Luaran Wajib  
1. Publikasi ilmiah di jurnal ber ISSN/ 
prosiding 
Accepted 
2. Publikasi pada media masa/ cetak / 
online /repository PT 
Terbit 
3. Peningkatan daya saing (peningkatan 
kualitas dan kuantitas, serta nilai 
tambah barang, jasa, diversifikasi 
produk dan sumberdaya lainnya) 
Ada 
4 Peningkatan penerapan IPTEK di 
masyarakat (mekanisasi, IT dan 
manajemen) 
Ada 
5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni 
budaya, sosial, politik, keamanan, 




III. METODE PELAKSANAAN 
Permasalahan mitra yang telah diuraikan sebelumnya 
memerlukan pencarian solusi dan metode pendekatan yang 
ditawarkan dengan kesepakatan bersama antara mitra dan 
tim pengusul kegiatan pengabdian Politeknik Negeri Jember. 
Metode yang akan diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 
ini meliputi metode observasi, wawancara (Indepth 
Interview), ceramah, penyuluhan, pemeriksaan, pelatihan 
dan pendampingan. Metode yang diterapkan melalui 
beberapa tahap yaitu :  
 
A. Studi Pustaka  
Studi pustaka merupakan tahapan awal pencarian literatur 
karya ilmiah untuk mencari metode-metode screening atau 
deteksi dini dan cara pencegahan osteoporosis dari hasil 
penelitian, jurnal, artikel dan buku-buku terkait yang akan 
diaplikasikan dalam kegiatan pengabdian ini.  
B. Survey Lapangan  
Survey lapangan adalah kegiatan mencari data dan 
informasi di lokasi mitra untuk menganalisis situasi dan 
mengidentifikasi permasalahan yang ada di lapangan. 
Metode yang digunakan adalah wawancara (deep interview) 
dan diskusi dengan kepala UPT dan staff UPT Pelayanan 
Tresna Werdha serta observasi di lingkungan mitra untuk 
mengetahui kondisi lansia. 
C. Koordinasi Dengan Mitra 
Langkah ini bertujuan untuk membahas program kegiatan 
pengabdian yang ditawarkan pengusul dan menentukan 
solusi pemecahan permasalahan yang disepakati bersama. 
Selain itu, juga untuk membantu dan menggerakkan 
pengelola atau staff mitra dalam mengawasi status 
kesehatan lansia khususnya risiko kejadian osteoporosis dan 
pengaturan makanan atau dietnya bagi lansia.  
D.  Penyuluhan Tentang Osteoporosis  
Pada tahap ini, dilakukan transfer knowledge oleh dokter 
dan ahli gizi untuk memberikan pemahaman pada lansia dan 
pengelola UPT. Pelayanan Sosial Tresna Werdha tentang 
osteoporosis dan diet osteoporosis. Lansia akan diberikan 
informasi ini secara sederhana dengan komunikasi yang 
ringan dan bahasa yang santai agar informasi ini dapat 
diterima dengan baik. Penyuluhan terhadap pengelola UPT 
dimaksudkan agar setelah memperoleh informasi terkait 
osteoporosis dan cara pencegahan serta penanganannya 
dapat memberikan pelayanan, perawatan dan diet yang 
sesuai bagi lansia. 
E. Pemeriksaan Bone Mass Density 
Pemeriksaan Bone Mass Density (BMD) adalah 
screening atau deteksi awal terhadap kejadian osteoporosis 
yang rentan menyerang lansia. Lansia akan diperiksa 
kepadatan tulangnya menggunakan densitometri. Kegiatan 
ini menghasilkan data screening status kepadatan tulang 
lansia yang belum dimiliki oleh pihak mitra yaitu jumlah 
lansia dengan BMD tinggi atau BMD rendah. Pemeriksaan 
akan dilakukan oleh petugas dan didampingi oleh dokter. 
              
  
 





Pemeriksaan akan dilakukan terhadap lansia yang 
memungkinkan kondisinya untuk diperiksa (bisa berjalan 
atau tidak sedang bed rest total). 
F. Pelatihan dan Pendampingan Pengaturan Diet 
Osteoporosis 
Kegiatan ini dikhususkan bagi petugas atau juru masak di 
dapur. Pelatihan yang diberikan berupa cara membuat 
perencanaan menu. Setelah itu dilakukan pendampingan 
dengan memberikan contoh penyajian makan per porsi 
dalam piring.  
G. Pemberian Suplementasi 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi 
secara langsung kepada lansia yang dari hasil pemeriksaan 
screening didapatkan nilai BMD nya rendah. Kegiatan ini 
akan dipantau dan didampingi langsung oleh farmasis untuk 
memberikan informasi terkait cara, dosis dan penggunaan 
suplemen yang diberikan. 
H. Monitoring dan Evaluasi Program 
Monitoring dan evaluasi program dilakukan setelah tahap 
penyuluhan, pelatihan dan pendampingan selesai dilakukan. 
Evaluasi terhadap peningkatan dan pemahaman tentang 
osteoporosis diukur dengan memberikan lembar pretes-
postest. Monev terhadap pelatihan dan pendampingan 
pengaturan diet osteoporosis dilakukan dengan observasi 
terkait perencanaaan makan melalui menu yang dibuat oleh 
juru masak di dapur. 
IV. KELAYAKAN  PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember sebagai pusat pendidikan 
vokasi dan pengembangan teknologi terapan dalam bidang 
kesehatan serta bidang ilmu lainnya. Pusat Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (PPPM) Politeknik Negeri Jember 
sebagai unit yang mewadahi kegiatan dosen dalam 
melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat secara 
aktif meng-up date informasi yang berkaitan penelitian 
maupun pengabdian masyarakat dan menyampaikan ke unit-
unit kerja yang lain.  
Kegiatan pengabdian masyarakat “Deteksi Dini 
Osteoporosis Serta Upaya Pencegahannya Dengan 
Pengaturan Diet Dan Suplementasi Gizi DI UPT. Tresna 
Werdha Jember” ini terdiri dari tiga orang tim pelaksana dan 
melibatkan dua orang mahasiswa. Tiga orang tim pelaksana 
terdiri dari tiga dosen dengan latar belakang gizi dan farmasi.  
Sedangkan dua orang mahasiswa bertugas sebagai 
enumerator dalam menyebar kuisioner pengetahuan. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat “deteksi dini 
osteoporosis serta upaya pencegahannya dengan pengaturan 
diet dan suplementasi gizi di Unit Pelaksanaan Teknis 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Jember”, telah selesai 
dilaksanakan. Tahapan proses yang sudah dilaksanakan 
pada pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
 
A. Melaksanakan kegiatan observasi data awal 
Kegiatan ini meliputi mengobservasi kebutuhan mitra 
dengan cara melakukan wawancara dengan Kepala UPT, 
Pegawai UPT dan Lansia untuk menggali permasalahan 
yang sering dialami oleh para lansia di UPT ini. Dari hasil 
wawancara didapat data bahwa belum adanya data rekam 
medik kepadatan tulang, banyak lansia yang mngeluhkan 
ketidaknyamanan pada anggota gerak, dan minimnya 
pengetahuan lansia dan karyawan UPT tentang osteoporosis.  
Hampir tidak ada kendala yang dihadapi pada tahap ini, 
karena mitra kepala UPT, pegawai UPT dan para lansia 




Gambar 1.Kondisi Lansia yang Tinggal di UPT Pelyananan Sosial 
Tresna Werdha Jember 
 
B.  Melaksanakan kegiatan koordinasi dengan mitra (UPT. 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha) 
Kegiatan ini bertujuan membahas program kegiatan 
pengabdian yang ditawarkan pengusul dan menentukan 
solusi pemecahan permasalahan yang disepakati bersama. 
Solusi pemecahan permasalahan yang disepakati adalah 
mengadakan tes density bond kepada lansia, memberikana 
penyuluhan kepada lansia,pendampingan kepada karyawan 
di UPT lansia dalam menyusun menu makanan dan 
suplementasi kepada lansia..  
Hampir tidak ada kendala yang dihadapi pada tahap ini, 
karena mitra kepala UPT menyepakati program. 
 
C. Melaksanakan pemilihan dan pengadaan multivitamin  
Kegiatan ini diawali dengan memilihi multivitamin yang 
tepat dan berfungsi untuk meningkatkan asupan kalsium  
dengan meningkatnya asupan kalsium diharapkan status 
osteopenia, osteoporosis lansia dapat diperbaiki, dan status 
normal tetap terjaga. Pemilihan supplemen dalam bentuk 
effervesen karena termasuk sediaan yang lebih mudah 
diabsorbsi di saluran pencernaan dari pada supplmen dalam 
bentuk tablet.  
Hampir tidak ada kendala yang dihadapi pada tahap ini, 
karena supplemen mudah diperoleh di Apotek   
 
              
  
 





D. Melakukan Penyuluhan Tentang Osteoporosis  
Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk transfer 
knowledge oleh dokter untuk memberikan pemahaman pada 
lansia tentang definisi osteoporosis, penyebab, macam, cara 
mencegah  dan cara pemeriksaan osteoporosis. Lansia akan 
diberikan informasi ini secara sederhana dengan komunikasi 
yang ringan dan bahasa yang santai agar informasi ini dapat 
diterima dengan baik Setelah kegiatan ini diharapkan lansia 
dapat memahami pentingnya melakukan pemeriksaan tulang 
sehingga lansia bersedia untuk diperiksa. 
Penyuluhan ini juga diikuti pengelola UPT 
dimaksudkan agar setelah memperoleh informasi terkait 
osteoporosis dan cara pencegahan serta penanganannya 
dapat memberikan pelayanan, dan perawatan yang sesuai 
bagi lansia.  
Kegiatan penyuluhan ini dapat berjalan dengan baik, 
dibuktikan antusiasme lansia dalam mengikuti penyuluhan 
dan pengisian Angket Tingkat Pengetahuan Lansia tentang 
osteoporosis. Dari angket tesebut didapat hasil sesuai 
dengan Tabel II tentang distribusi tingkat pengetahuan 
lansiia dan  nilai rata pretes dan postes. Nilai pretes dan 
postes dari pengisisan angket adalah terdapat peningkatan 
nilai rata pretes sebesar 23,86 dari nilai rata-rata postes 
sebesar 21,16.   
TABEL IIDISTRIBUSI TINGKAT PENGETAHUAN LANSIA 
No Tingkat Pengetahuan Jumlah  Lansia 
1 Tetap 12 
2 Pengetahuan Meningkat 38 
 Total 50 
 
Dari kegiatan penyuluhan ini ,kami juga membuat 
leafleat tentang osteoporosis yang diserahkan ke UPT 











Gambar 2.Penyuluhan Tentang Osteoporosis oleh dr. Arinda Lironika 
Suryana, M.Kes dan Leaflet Osteoporosis 
 
D. Melakukan pemeriksaan Bone Mass Density 
Kegitan ini dilakukan setelah pemaparan materi tentang 
osteoporosis. Screening atau deteksi awal terhadap kejadian 
osteoporosis ini berdasarkan nilai kepadatan tulangnya. 
Pemeriksaan ini  menggunakan densitometri. Pemeriksaan 
dilakukan oleh petugas dan didampingi oleh dokter. 
Kegiatan ini menghasilkan data screening status kepadatan 
tulang lansia yang belum dimiliki oleh pihak mitra yaitu 
jumlah lansia dengan BMD tinggi atau BMD rendah seperti 
Tabel III  
TABEL III HASIL PEMERIKSAAN BMD 
No Status Osteoporosis Jumlah  Lansia 
1 Normal 5 
2 Osteopenia 19 
3 Osteoporosis 30 
 Total 54 
 
Terdapat kendala yaitu tidak semua lansia dapat 
melakukan tes kepadata tulang karena keterbatasan fisik 
yang tidak bisa berjalan atau yang memungkinkan 
kondisinya untuk diperiksa. Dari kegiatan pemeriksaan 
ini ,kami juga membuat kartu rekam medic lansia yang 











Gambar 3 Pemeriksaan BMD dan Rekam Medik Hasil pemeriksaan 
BMD 
 
E. Melakukan Penyuluhan dan Pendampingan Pengaturan 
Diet Osteoporosis 
Kegiatan ini dikhususkan bagi petugas atau juru masak di 
dapur. Penyuluhan yang diberikan berupa cara membuat 
perencanaan menu. Setelah itu dilakukan pendampingan 
dengan menyusunkan menu makanan yang kemudian dibuat 
pocket book.  
Kegiatan penyuluhan ini dapat berjalan dengan baik, 
dibuktikan antusiasme lansia dalam mengikuti penyuluhan 
dan pengisian Angket Tingkat Pengetahuan Karyawan 
tentang cara membuat perencanaan menu. Dari angket 
tesebut didapat hasil sesuai dengan Tabel II tentang 
distribusi tingkat pengetahuan dan  nilai rata-rata pretes dan 
pos tes. Nilai pretes dan postes dari pengisian angket adalah 
terdapat peningkatan nilai rata-rata pretes sebesar 10,17 dari 
nilai rata-rata postes sebesar 10,50.   
 
TABEL IV DISTRIBUSI TINGKAT PENGETAHUAN KARYAWAN 
No Tingkat Pengetahuan Jumlah  Lansia 
1 Tetap 3 
2 Pengetahuan Meningkat 3 
 Total 6 
              
  
 






Gambar 4 Penyuluhan Perencanaan Menu Lansia oleh Puspito 
Arum,S.Gz, M. Gizi dan Buku Saku Siklus Menu Lansia  
 
F. Melakukan Pemberian Suplementasi 
Pemberian supplementasi tidak hanya pada lansia yang 
melakukan pemeriksaan BMD tetapi semua lansia. 
Pertimbangan ini dipilih berdasarkan kebutuhan lansia yang 
rata-rata berumur diatas 71 tahun memerlukan kalsium 
sebesar 1200mg tiap harinya. Kebutuhan tersebut belum 
dapat dipenuhi jika diambil dari asupan makanan sehingga 
perlu suplementasi Selain pemberian suplementasi , para 
lansia juga diberi penyuluhan bagaimana cara penggunaan 
supplementasi agar efektifitas supplemen dapat terjaga 
 Kegiatan pemberian supplemen ini dapat berjalan 
dengan baik, dibuktikan dengan para lansia dapat 
mempraktekan cara menggunakan supplemen dengan benar.  
 
Gambar 4 Penjelasan Cara Penggunaan Suplemen Kesehatan Tulang 
yang Tepat Oleh Zora Olivia, S. Farm., M. Farm., Apt dan Penyerahan  
Suplemen Kepada Dra. Dwi Antini Sunarsih,M. Si (Kepala UPT) 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan data 
berupa:    terdapat 30 lansia menderita osteoporosis, 19 
lansia pada status osteopenia dan 5 lansia pada status 
normal; terdapat peningkatan pengetahuan lansia dan 
pegawai UPT,  leaflet osteoporosis, rekam medik kesehatan 
lansia,  dan pocket book siklus menu lansia 
 
B. Saran 
Perlu dilakukan pemeriksaan secara mendalam pada 
lansia yang menderita osteoporosis karena selain data 
tersebut sebagian besar mengeluhkan nyeri pada tulang . 
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